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PERENCANAAN TAPAR !




Syahireza, Muhammad (2014)

Perspektif arsitektur Perencanaan Tapak dimaksudkan  meletakkan
bangunan atau kelompok bangunan pada tapak yang ditentukan dengan
tepat , dalam hal ini diperlukan analisis dalam kondisi awal tapak dalom
kelebiian dan keKurangannya.

Prioritasnya adalah pada kegunaan, keserasian, dan Keestetikaan
objek bangunan yang akan menempati jarak.




PERENCANAAN TAPAR

Site adalah suatu
Wilayah/bentang tempat suatu
fasilitas/fungsi/bangunan akan

fbangin Site Planning !

Site condition adalah kondis
tapak yang terdiri unsur positif
dan unsur negatif







Pemilihan Tapak sebelum tujuan
penqqundan tapak tersebut

diketahui
Pemilihan Tapak
Pemilihan Tapak setela diketahui

tluuan dari penggunaan tapak
tersebut

-

ANALISA TAPAR
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Faktor-faktor analisa tapak

Faktor Alam (Natural Attributes)

o Dasar geologi dan bentuk lahan

o Topografi Faktor Ruttur (Cultural Attributes)
Hidrografi Tata guna lahan

Tanah Hubungan

Vegetasi Lalu lintas & transportasi

Satwa liar Kepadatan & pembagian daerah § Faktor Estetiia (Estetical Attributes)

[klim Utilitas « Bentuk-bentuk alami
Bangunan-bangunan yangada  § < Pola Ruang

Faktor-factor sejarah




Hondisi iklim seperti curah hujan dan Geologi & Bentuk lahan, Kondisi

temperature akan berpengaruh pada bebatuan/Kekerasan site dan Ketidak teratura
perencanaan tapak permukaan bumi

Faktor Alam (Natural

Attributes) g ..
Hondisi keberadaan satwa liar yang «  Dasar geologi dan Topograll, ﬂﬂﬂlbﬂfﬂﬂ (I
berdampak pada perencanaan tapak bentuk [ahan IISIk dari bumi

Tanah

gt Hidrografi, gambaran
e pola drainase pada Suatu
I

tapak

Hondisi keberadaan & kemampuan
Vegetasi yang ada pada tapak

Hondisi heberadaan & kemampuan
tanah dalom mendukung
pengembangan tapak




Tata Guna Lahan, Pola tata quna lahan

eksisting beserta gangguan-gangguan
Faktor Rultur (Cultural dari luar tapak

Attibutes) Hubungan, Keterkaitan dengan semua

Tta guna lahan sarana penghubung yang ada disekitar
Hubungan tapak

Lalu lintas & transportasi
Hepadatan & pembagian
daerah

Sejarah, latar belakang keberadaan
stiatu proyek

Bangunan-bangunan eksisting,
Heberadaan bangunan-bangunan
yang ada yang berpengaruh pada
tipe bangunan, warna, dan materil

Lalu lintas & Transportasi, Rondisi
e sarana prasarana lalu lintas dan
T y— {ransportasi yan ada disekitar tapak

yang ada Hepadatan & Penzoningan, Kondisi
Faktor-factor sejarah perbandingan lahan terbangun dengan lahan
secara Keseluruhan serta pembagian fungsi-
fungsi lahan

Utilitas, Kondisi semua atribut penunjang
kegiatan dalam tapak




Faktor Estetika -
PR enampilan Bentuk-bentuk Alam,
(sttical Attributes) Wehadiran bentuk-bentuk alam yang

sdah ada akan memperkuat dalam
pemilihan dan pengembangan tapak

Pola Ruang, Keberadaan pemandangan

Jang mempengaruhi tapak dolam «  Bentuk-bentuk
membentuk pola ruang-ruang dlami

« Pola Ruang




Topografi

Topografi (Simons, John Ormsbee, ), gambaran ciri-ciri fisik dari bumi, dengan fitur-fitur berupa formasi alam (gunung, sungai, danau dan
lembah) dan fitur buatan manusia (jalan, bendungan dan Kota-kota).

Peta Topograji (Rubenstein, H.M), menunjukkan berbagai lokasi serta ketinggian, dan berbagai bentuk penampilan baik yang alami
maupun yang buatan manusia, relief-relief. dan tetumbuhan dalam suatu wilayah.

Peta Topografi memuat data kontur yang digunakan untuk menunjukkan ketinggiann topografi yang ada dan menunjukkan karakteristik
tapak.

ARL0r Riam \raidids Aliroiies



Peta Topografi memuat data Kontur yang digunakan untuk menunjukkan ketinggiann topografi
yang ada dan menunjukkan Karakteristik tapak.

5%
Garis-garis Kontur (Rubenstein, H.M), garis- \

garis yang menghubungkan titik-titik yang //% /w ND
sama Ketinggiannya di ates suatu Didang % /Z‘J

referensi. ©




BIDANG URUR ADALAR BIDANG YANG DIGUNARAN UNTUK PEDOMAN
PENGURURAN YANG BIASANYA BERASAL SERTA BERADA PADA
PERMURAAN LAUT RATA-RATA

INTERVAL HONTUR ADALAH JARAR VERTICAL ANTARA SETIAP GARIS
KONTUR

PIIHAN INTERVAL YANG COCOK BERGANTUNG PADA REBUTUHAN UNTUR
APA PETA TOPOGRAH ITU ARAN DIGUNARAN. INTERVAL YANG BIASA

DIGUNARAN ADALAH 0, 50, 1,1, §




DATA KONTUR MENUNJURKAN RETINGGIAN TOPOGRAF YANG ADA, DAN
DINYATAKAN DALAM PETA YANG ARAN MEMPERLIHATRAN RARARTERISTIR
TAPAK.

KONTUR ARAN MEMBANTU PERENCANA DALAM MEMVISUALISASIRAN
BENTUR LAHAN SECARA TIGA DIMENS.

TUJUAN UTAMA MENGUBAH RONTUR DARI HEADARN ASALNYA ADALAH
UNTUR MENGARAHKAN ALIRAN AIR HUJAN MENJAUHI STRURTUR ATAU
DAERAR-DAERAH REGIATAN DAN MENYESUAIRAN STRURTUR BUATAN
MANUSIA PADA KEADARN TOPOGRAH YANG ADA.

PROSES PEMBENTURAN LAHAN INI DISEBUT GRADING
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Tujuan utama menqubah Kontur adalah mengarahan aliran air hujan menjauhi struktur-struktur atau daerah-
daerah kegiatan dan untuk menyesuaikan struktur buatan manusia pada topografi yang ada.

Interval kontur, jarak vertical antara setiap garis kontur, dan pilihan yang dilakukan bergantung pada untuk apa
peta topografi tersebut digunakan.

Interpolasi Kontur, proses penetapan

PR 8202018 garis-garis Kontur dengan  angka
= whot~ S 7 L 4
o A e~/ (=~ Dulat pada suatu system grid yang
o Y\ T I—— -~ . . 5,0
DR Ty aEass @ et doto-dota hetinggion itk
My OB )] NN NG e
AT ) e s el pengukuran
CONCAVE. - N VAR PONGER
’

Area puncak bukit dan lembah,
digombarkan dengan notasi yang
berbeda
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Analisa Slope

Analisa slope dilakukan untuk membantu perencana tapak dalam menetapkan penggunaan lahan
yang terbaik pada berbagai bagian tapak, namun dalam batas-batas kelayakan pelaksanaan.

Rategorl kemiringan lahan -
e 05%=0m-=20m

o 58%

o 810% emiringan = Beda tingg X 100%
o 10-5% Jarak antara dua garis kontur

o [5-10%
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Slope 2-4%

- W”H | S | Slope di atas 10%
rmw

Slope 4-10 %
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Slope 0-2 %

40 730




SIFAT-SIFAT KONTUR

(. SLOPE YANG RATA (BURAN DATAR),
DITANDAI DENGAN ADANYA JARAR GARIS
KONTUR YANG SAMA
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SIFAT-SIFAT
KONTUR

1. SIOPE MARIN CURAM DENGAN
MARIN DERATNYA GARIS-GARIS
KONTUR. APABILA GARIS-GARIS

KONTUR YANG ADA DIBAGIAN
PUNCAR SLOPE LEBIH DERAT, DAN

MARIN LEBAR DIBAGIAN DASARNYA,

MARA ITU ADALAH SIOPE EKUNG,
BEGITU SEBALIANYA.
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SIFAT-SIFAT KONTUR

3. PADA LEMBAH SUNGA
[ERURAN GARIS-GARIS
KONTUR MENUNJUR RE

ARAH ATAS (TEMPAT YANG

LEBIH TINGGI)
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SIFAT-SIFAT
KONTUR

4. PADA PUNGGUNG BURT, LERURAN
GARIS-GARIS HONTUR MENUNJUR KE
ARAH BAWAH

J. Kecuali pada bentuk Karang yang
menjorok ke depan atau pada gua,
garis kontur tidak pernah

berpotongan tetapi dapat berimpit
pada dinding vertical atau tebing
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SIFAT-SIFAT KONTUR
6. SEPANJANG GARIS PUNGGUNG BUKIT ATAU S

DASAR LEMBAH, KONTUR SELALU BERPASANGAN,

KARENA SETIAP GARIS HONTUR HARERATNYA
ADALAH SEBUAH GARIS YANG MENERUS
BERKESINAMBUNGAN PADA DIRINYA SENDIRI,
BAIK YANG TERLIHAT PADA GAMBAR ATAUPUN
TIDAK. GARIS KONTUR TIDAK PERNAH
BERCABANG ATAU BERHENTI BEGITU SAJA

1. Titik tertinggi pada puncak
bukit atau titik terendah

dengan titik Ketinggian
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SIFAT-SIFAT
KONTUR

8. ARAH ALIRAN AIR HUJAN
PADA LERENG BURIT TEGAR
LURUS PADA GARIS-GARIS
KONTUR




SIFAT-SIFAT
KONTUR

9. GARIS KONTUR ASLI ADALAH
PUTUS-PUTUS; PADA
KONTUR INTERVAL 0, 50, 1,
IM, SETIAP GARIS REENAM
LEBIH TEBAL

Garis kontur diberi nomor pada tepinya
maupun pada bagian atas bukit, Garis
kontur bary sehubungan dengan

qaris penuh.




Air permukaan tanah terjadi bila curah hujan melebini Kapasitas infiltrasi air kedalam tanah, sehingga pola
liran air perlu diperhatikan disaat hujan turun

Pengendalian air permukaan sangat diperlukan dalam Rencana Gy dengan menggunakan

Mengarahan aliran air hujan menjauhi bangunan atau daerah Kegiatan keluar tapak
dengan suatu Sistem Drainase

Rancangan system drainase didasarkan pada banyaknya jumlah curah hujan yang harus disalurkan keluar
dari tapak dalam waktu tertenty

Aliran air hujan dipengaruhi faktor-faktor -
. Intensitas (deras tidaknya) hujan, jumlah hujan (... ../ bulan), dan lamanya hujan (berapa jam /

hari)
. 1 Harakteristik daerah yang teraliri air hujan, porositas tanah, kemiringan lereng, dan tanaman
penutup tanah




Area masuknya

aliran air hujan dari :

L 72 . Seis b o luar site ke dalam
S i 2 e RS

.-.*E"

L9

Area keluarnya
aliran air hujan dari
dalam site ke luar
site

...ii‘u.<.‘. o %

Tempat terjadinya
genangan air ketika
hujan (drainase
buruk)

Alfran air hujan permukaan (run off) cukup besar
Aliran air hujan permukaan (run off) kecil




( = Hoefisien aliran air hujan (persentase aliran air yang mengalir)
| = Intensitas curah hujan dalam mm/jom untuk suatu wilayah

0 = Jumlah aliran air hujan pada suatu daerah, dihitung dalom liter/detik atau m3/detik

A = luas daerah dalom m] atau hektar

Ait Tampungan Hujan
Untuk Dimanfaatkan
Volume 10 - 12 meter kubik

Gambar Potongan Bak Penampungan Air Hujan

Air Untuk Diresapkan
Kedalam Tanah

Lapisan ljuk 5 cm
0 L apisan Batuy
Pecah - Kerikil
Pipa P¥C 4 In
Berlubang

0=2C014

(I8 renampungan Al nujan

570cm




SO\ P e Peletakan Bak Hontrol dilakukan setiap -
N\ T Detail - Perubahan arah pipa saluran
e - Perubahan ukuran pipa saluran
B - Perubahan slope pipa saluran
\ - Pertemuan dua atau lebih pipa saluran
= P - Interval max. 100 /d 50m
Plat penutup sumur g t\“
e F"Ei:n'il? B0 - 100 em / Tebal 3-5¢m _'\L
e o R R M__J{;; ﬂ; X o E;iamajar i ; J
HH plester "
Dinding Porus (tanah) .
e Perhitungan daya tampung Saluran
luk '———__—|—|_ . . .
- Diketahui potongan melintang, faktor

Pasir
Pasir Kasar +——

PR o tanpa spes - 0000 geseran, volume serta Kecepatan aliran

Bak Kontrol
Sumur Resapan I




Drainase Bawah Tanah

. Menjauhkan air dari tanah, lempung, serta cadas yang tidak menyerap air
1. Mencegah perembesan air tanah ke pondasi
3. Menurunkan permukaan air tanah didataran rendah
4. Mencegah lapisan bawah tanah yang tidak stabil
5. Pembuang alivan air permuhaan bur hen r
Tipe Sitem Draingse. & .
. Alamiah i 8
e 1 Duri lkan (Herringbone) o :
P i ™ 3. Kotak-otak (orid :
4 / \ Laroe trecs win deep roots 4 Salliran pemotong arus

impermeable Aayers

<

road side protection - retaining
wiall with drainage
{stona, concrate, geotextile)

Erakings s

Lirved roadside

drainage culvert

: F I / Stream bank protection
S | v L - wired gabion
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